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ABSTRAK 

 

Belum dimanfaatkannya teknologi informasi yang dapat digunakan oleh 
guru dalam menyajikan materi dan belum adanya media pembelajaran bagi siswa 
yang bisa dimanfaatkan untuk belajar mandiri sehingga proses belajar mengajar 
menjenuhkan. Media ini dirancang dengan tujuan agar siswa dapat belajar mandiri 
juga sebagai media bantu bagi guru dalam mengajar pengenalan abjad kepada 
siswa, sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam belajar pengenalan abjad. Dalam 
perancangannya, media pembelajaran pengenalan abjad ini menggunakan 
berbagai perangkat lunak seperti Macromedia Flash 8, Adobe Photoshop CS, dan 
Jet Audio 8. 

Kata kunci :  Abjad, Media pembelajaran, Macromedia Flash. 
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Siswa Taman Kanak-kanak Harapan Mama Bukittinggi”, selanjutnya 
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yang selalu memberi dukungan dan do’a. 
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Universitas Negeri Padang. 

6. Rekan-rekan mahasiswa Teknik Komputer Jaringan.  

7. Semua pihak yang telah membantu penulisan proyek akhir ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan peradaban yang semakin maju telah membawa banyak 

perubahan dalam kehidupan manusia dalam berbagai aspek. Seiring dengan 

arus perkembangan tersebut, dunia pendidikan juga telah mengalami banyak 

perubahan. Salah satu contoh real yang dapat kita lihat yaitu pada saat 

penerimaan siswa baru sekolah dasar. Untuk saat ini, beberapa sekolah dasar 

telah mempersiapkan test bagi siswa yang mendaftar di sekolah tersebut. Test 

yang dilakukan dapat berupa test psikologi dan test membaca. Dampak dari 

kebijakan tersebut yaitu para guru Taman Kanak-kanak dituntut dapat 

beradaptasi dengan perubahan tersebut, sehingga mereka mencari cara untuk 

meningkatkan kualitas mengajar agar siswa dapat membaca ketika mereka  

dinyatakan telah lulus dari Taman Kanak-kanak. Padahal, di Taman Kanak-

kanak tidak ada kewajiban anak belajar membaca, Taman Kanak-kanak 

hanya ajang sosialisasi prasekolah. Demikian pula dengan orang tua yang 

kebingungan dan menuntut di Taman Kanak-kanak anak harus diajarkan 

membaca dan berhitung. Persyaratan anak harus bisa membaca diberikan 

terutama dengan adanya penelitian terhadap kemampuan membaca anak SD-

MI kelas satu. Penelitian tersebut menunjukkan, pada umumnya siswa yang 

pernah masuk Taman Kanak-kanak kemampuan membacanya lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang tidak dari Taman Kanak-kanak. Hal ini 
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disebabkan karena kesiapan belajar membaca, pengenalan huruf, dan 

sosialisasi antar anak lebih baik dari siswa yang tidak dari Taman Kanak-

kanak.  

Lerner (Mulyono, 2003:200) mengungkapkan bahwa kemampuan 

membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Apabila 

anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 

membaca, maka anak akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari 

berbagai bidang studi pada kelas berikutnya. Anak harus belajar membaca agar 

dapat membaca untuk belajar. Menurut Bowman and Bowman (1991:265) 

membaca merupakan sarana yang tepat untuk mempromosikan suatu 

pembelajaran sepanjang hayat (life-long learning).  Dengan mengajarkan 

kepada anak cara membaca berarti memberi anak tersebut sebuah masa depan 

yaitu memberi suatu teknik bagaimana cara mengeksplorasi dunia mana pun 

yang dipilih dan memberikan kesempatan untuk mendapatkan tujuan hidup.  

 Memberikan pelajaran membaca pada anak harus memperhatikan 

banyak sekali faktor diantaranya penyesuaian dengan kemampuan anak, minat 

anak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar membaca. Banyak 

guru dan orang tua yang kurang dan bahkan belum menyadari pentingnya 

faktor tersebut, terutama metode yang efektif mengajarkan membaca pada anak 

usia Taman Kanak-kanak. Pemberian metode yang salah bisa menyebabkan 

terganggunya perkembangan psikologis anak. Hurt dan Sullivan (Soemanto, 

1998:166) mengatakan bahwa pengajaran di Taman Kanak-kanak harus 
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memperhatikan aspek kognitif, motivasi, nilai, dan perkembangan 

penginderaan siswa.   

Perlunya anak belajar membaca, menulis, berhitung maupun berbahasa, 

beberapa tahun yang lalu (Hainstock, 2002:104) terdapat pandangan umum 

bahwa anak secara mental belum siap membaca hingga berusia paling tidak 

enam (6) tahun, dan orang tua berkali-kali diingatkan bahwa dalam keadaan 

apapun tidak seharusnya mengajarkan anak membaca sebelum menginjak usia 

(6) tahun. Adelar (Media Indonesia, April 2000) mengatakan anak usia empat 

(4) sampai lima (5) tahun boleh saja diajarkan membaca, yang penting orang 

tua harus melihat bagaimana kemampuan dan minat anak. Pengajar atau orang 

tua yang membimbing anak harus menjauhkan cara mengajar yang sifatnya 

pemaksaan, belajar anak harus lebih bersifat menyenangkan. Metode 

pengajaran diharapkan tidak membebani anak, yang bisa membuat anak 

kelihatan murung dan bingung. Pengenalan huruf sejak usia Taman Kanak-

kanak atau bahkan sejak usia tiga tahun, sebenarnya bukan hal yang aneh, yang 

terpenting adalah metode pengajarannya.  

Doman (1991:13) mengatakan bahwa waktu terbaik untuk belajar 

membaca kira-kira bersamaan waktunya dengan anak belajar bicara, dimana 

masa pekanya terjadi pada rentang umur 3 sampai 5 tahun, ketika kemampuan 

anak untuk belajar membaca sedang dipuncak. Gates (Suara Pembaharuan, 17 

Mei 2006:9) menjelaskan bahwa hal ini disebabkan secara psikologis 

sesungguhnya hampir tidak ada perbedaan antara membaca kata-kata yang 

diucapkan dengan belajar membaca kata-kata yang ditulis, yang membedakan 
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hanyalah, kata-kata ucapan sampai ke telinga anak melalui gelombang suara 

sedangkan kata-kata berupa tulisan melalui gelombang cahaya.  Salah satu satu 

sarana belajar adalah gambar yang  digunakan dengan tujuan membuat anak 

agar tertarik pada pembelajaran yang diberikan, karena anak biasanya mudah 

tertarik dengan berbagai macam gambar. Warner dan Kaplan (Robbins, 

1994:54) menyatakan bahwa usia tiga sampai dengan lima tahun anak sudah 

dapat belajar dengan melihat kejadian-kejadian yang tidak disengaja, misalnya 

melalui gambar-gambar. 

Dalam hal belajar membaca ini, cikal bakal utama yang harus dimiliki 

siswa Taman Kanak-kanak adalah mengenal abjad. Pengenalan abjad bagi 

siswa taman kanak kanak dirancang sesuai dengan kemampuan dan psikologis 

mereka. Hal ini dimaksudkan untuk menarik minat dan motivasi mereka untuk 

mau belajar dan tidak jenuh dengan tekanan atau paksaan untuk mengenal dan 

mengingat abjad tersebut. Belajar dengan kondisi yang menarik dan jauh dari 

tekanan akan merangsang mereka untuk cepat mengenal abjad tersebut. 

Berangkat dari penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

seiring dengan perkembangan teknologi yang kini semakin merajai hajat hidup 

orang banyak, dirancanglah sebuah media pembelajaran pengenalan abjad bagi 

siswa Taman Kanak-Kanak, yang dituangkan dalan Proyek Akhir dengan judul 

“Perancangan dan Pembuatan Media Pembelajaran Pengenalan Abjad 

bagi Siswa Taman Kanak-kanak Harapan Mama Bukittinggi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Di Taman Kanak-kanak tidak ada kewajiban untuk belajar membaca, 

sedangkan untuk masuk ke Sekolah Dasar adanya test membaca. 

2. Orang tua yang kebingungan dan menuntut di Taman Kanak-kanak anak 

harus diajarkan membaca dan berhitung. 

3. Banyaknya orang tua dan guru tidak menyadari pentingnya metode yang 

efektif mengajarkan membaca pada anak usia Taman Kanak-kanak. 

4. Belum adanya media komputer yang digunakan untuk media pembelajaran 

bagi siswa TK Harapan Mama Bukittinggi 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan, maka perlu dibuat batasan masalah 

agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan kemampuan dan waktu yang 

dimiliki penulis. Batasan masalahnya adalah membuat media pembelajaran 

pengenalan abjad bagi siswa TK menggunakan efek teks, suara, gambar, dan 

animasi yang tidak menggunakan database untuk menyimpan data-data 

pengguna. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu: “Bagaimana merancang dan membuat media 

pembelajaran pengenalan abjad bagi siswa TK Harapan Mama Bukittinggi”. 

E. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah: 

1. Membuat media pembelajaran pengenalan abjad menggunakan 

Macromedia Flash 8 yang berguna sebagai media bantu guru TK 

mengajar siswa membaca. 

2. Membantu siswa TK belajar mandiri dalam mempelajari pengenalan abjad 

dan membaca. 

3. Membantu siswa TK mengenal teknologi komputer sejak usia dini. 

 

F. Manfaat 

Manfaat dari proyek akhir ini adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran ini mampu memudahkan siswa TK dalam mempelajari 

pengenalan abjad dan membaca. 
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